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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh persepsi
siswa tentang metode mengajar guru terhadap kebiasaan belajar siswa pada mata
diklat Pemeliharaan dan Perbaikan Chasis dan Sistem Pemindah Tenaga
(PPCSPT).
Penelitian ini merupakan penelitian komparatif. Jumlah anggota populasi
penelitiannya kurang dari 100, sehingga seluruh populasi dijadikan objek
penelitian. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas XI pada mata diklat
Pemeliharaan dan Perbaikan Chasis dan Sistem Pemindah Tenaga (PPCSPT) yang
berjumlah 85 siswa. Metode pengambilan data menggunakan metode angket
dengan skala likert. Validitas instrumen penelitian dihitung menggunakan korelasi
Product Momen, sedangkan reliabilitas instrumen menggunakan rumus Alpha
Chronbach. Teknik analisis data untuk menguji hipotesis menggunakan analisis
uji beda atau uji t satu ekor yakni independent samples T test.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada perbedaan kebiasaan belajar
siswa yang mempunyai persepsi positif mengenai metode mengajar guru dengan
kebiasaan belajar siswa yang mempunyai persepsi negatif mengenai metode
mengajar guru, hal tersebut ditunjukkan dengan hasil t hitung sebesar 2,854 > t tabel
1,663 pada taraf signifikan α = 5% dan tingkat signifikansi (probability) sebesar
0,000 < 0,05. Selain itu kebiasaan belajar siswa yang mempunyai persepsi positif
mengenai metode mengajar guru, akan lebih baik dari pada siswa yang
mempunyai persepsi negatif mengenai metode mengajar guru. Artinya ada
pengaruh persepsi siswa tentang metode mengajar guru (X) terhadap kebiasaan
belajar siswa pada mata diklat Pemeliharaan dan Perbaikan Chasis dan Sistem
Pemindah Tenaga (PPCSPT) (Y).
EFFECT ON THE PERCEPTION OF STUDENT TEACHERS
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This study aims to determine whether there is influence students
'perceptions about the teaching methods of teachers to students' learning habits in
the eyes of Maintenance and Repair Training System Chassis and Power Shifters
(PPCSPT).
This study is a comparative study. The number of members of the research
population of less than 100, so that the entire population were subjected to
experiments. This study population is a class XI student in the eye training
Maintenance and Repair Chassis and Power Shifters System (PPCSPT) which
amounted to 85 students. The method of data retrieval using a likert scale
questionnaire method. The validity of research instruments is calculated using
Product Moment correlation, while the reliability of the instrument using
Chronbach Alpha formula. Data analysis techniques to test the hypothesis using a
different test or analysis of the tail of the t test of independent samples T test.
The results of this study indicate that there are differences in study habits of
students who have positive perceptions about the teaching methods of teachers
with the learning habits of students who have negative perceptions about the
teaching methods of teachers, it is shown by the results of 2.854 t count> t table
1.663 at significant level α = 5% and a significance level (probability) of 0.000
<0.05. Besides learning habits of students who have positive perceptions about the
teaching methods of teachers, will be better than the students who have negative
perceptions about the teaching methods of teachers. This means that there is
influence students' perceptions about the teaching methods of teachers (X) to the
study habits of students in the eyes of Maintenance and Repair Training System
Chassis and Power Shifters (PPCSPT) (Y).
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A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan pada era global tingkat kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi akan semakin pesat. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
membuat negara-negara di dunia berlomba-lomba meningkatkan kualitas
sumber daya manusianya akan tetapi pada mutu pendidikan di Indonesia
semakin lama semakin menurun. Data UNESCO (2000) tentang peringkat
indeks pengembangan manusia yang terdiri dari peringkat pencapaian
pendidikan, kesehatan, dan penghasilan per kepala. Indonesia menempati
urutan ke-99 pada tahun 1997, ke-105 pada tahun 1998, dan ke-109 pada
tahun 1999 diantara 174 negara di dunia, (Meilanikasim: 2009).
Salah satu masalah pendidikan di Indonesia adalah rendahnya mutu
pendidikan diberbagai jenjang pendidikan, baik pendidikan formal maupun
informal. Rendahnya mutu pendidikan di Indonesia menghambat penyediaan
sumber daya manusia yang mempunyai keahlian dan keterampilan untuk
memenuhi pembangunan bangsa diberbagai bidang.
Usaha untuk meningkatkan sumber daya manusia yang berkualitas yaitu
dengan meningkatkan mutu pendidikan nasional sebagai tujuan untuk
menyetarakan Indonesia dengan negara-negara lain. Oleh karena itu
pendidikan menuntut adanya perhatian dan partisipasi dari semua pihak. Di
dalam UU No. 20 Tahun 2003 Pasal 1 tentang Sistem Pendidikan Nasional
tercantum pengertian pendidikan:
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“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya sehingga memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan akhlak mulia serta
keterampilan yang diperlukan oleh dirinya, masyarakat bangsa dan negara”.
Berdasarkan UU tersebut dapat disimpulkan bahwa pendidikan bukan
hanya tanggung jawab siswa dan tenaga pendidik saja tetapi orang tua siswa,
masyarakat, pemerintah sehingga diperlukan partisipasi aktif dari pihak-pihak
yang bersangkutan untuk menciptakan suasana belajar yang kondusif bagi
siswa.
Langkah awal yang dapat dilakukan untuk menciptakan proses
pembelajaran agar peserta didik menjadi aktif adalah metode mengajar guru.
Guru mempunyai peranan yang sangat penting dalam kegiatan pembelajaran,
sehingga seorang guru dituntut untuk dapat mengelola kelas dengan baik.
Hali ini dapat ditunjang dengan penggunaan metode mengajar yang tepat agar
dapat mewujudkan kegiatan pembelajaran yang efektif dan efisien, serta
tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan oleh guru tercapai.
Penggunaan metode mengajar guru dapat menimbulkan persepsi siswa
yang berbeda-beda terhadap guru. Siswa yang mempunyai persepsi negatif
tentang metode mengajar guru maka siswa cenderung merasa bosan dan tidak
menyukai pelajaran karena siswa memiliki anggapan bahwa metode mengajar
yang digunakan guru monoton. Bagi siswa yang mempunyai persepsi positif
tentang metode mengajar guru maka siswa akan memperhatikan yang
diterangkan oleh guru, dan jika ada kesulitan dalam memahami materi yang
diterangkan oleh guru maka siswa tersebut tidak segan-segan untuk bertanya.
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Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan di kelas XI Kompetensi
Keahlian Kendaraan Ringan SMK PIRI Sleman Tahun Ajaran 2011/2012
banyak siswa memiliki persepsi negatif tentang metode mengajar guru. Hal
ini terlihat ketika guru menjelaskan materi mata diklat Pemeliharaan dan
Perbaikan Chasis dan Sistem Pemindah Tenaga (PPCSPT) cara
penyampaiannya masih menggunakan metode konvensional berupa ceramah
secara terus menerus tanpa variasi, sehingga memungkinkan proses belajar
mengajar bosan dan jenuh, karena proses belajar mengajar terkesan datar
yang mengakibatkan siswa tidur di dalam kelas, siswa berbicara sendiri-
sendiri yang tidak berhubungan dengan pelajaran dan siswa bermain
handphone di dalam kelas saat pelajaran.
Hal tersebut juga mengakibatkan pada data nilai rata-rata raport siswa
semester ganjil mata diklat Pemeliharaan dan Perbaikan Chasis dan Sistem
Pemindah Tenaga (PPCSPT) Tahun Ajaran 2011/2012 ada dua kelas masih di
bawah Kritria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah yaitu
7,00. Menunjukkan, kelas XI KR-A nilai rata-rata raport siswa 6,07 (di bawah
KKM), kelas XI KR-B nilai rata-rata raport siswa 7,81 (di atas KKM),
selanjutnya untuk kelas XI KR-C nilai rata-rata raport siswa 6,94 (di bawah
KKM), (SMK PIRI Sleman, 2011). Berdasarkan interview siswa menganggap
mata diklat PPCSPT adalah mata diklat yang sulit dipelajari. Faktor yang
diduga turut mempengaruhi rendahnya minat siswa dalam memelajari
pelajaran PPCSPT adalah faktor metode mengajar guru. Guru masih
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menggunakan metode konvensional berupa ceramah secara terus menerus
tanpa variasi sehingga siswa merasa bosan terhadap mata diklat PPCSPT.
Faktor lain yang diindikasikan berperan penting untuk membantu siswa
mencapai sukses dalam belajar adalah kebiasaan belajar. Keberhasilan siswa
dalam belajar tidak luput ditandai dengan adanya perubahan kebiasaan belajar
pada diri individu tersebut. Kebiasaan belajar yang baik pasti membantu
siswa mencapai sukses dalam belajarnya, siswa yang memiliki kebiasaan
belajar teratur dalam kesehariannya akan lebih baik dari pada siswa yang
memiliki kebiasaan belajar kurang teratur dan hanya belajar menunggu saat
menjelang ujian tiba atau saat ada tugas di rumah.
Dalam dunia pendidikan banyak dijumpai siswa-siswa dengan
kebiasaan belajar yang kurang baik misalnya, kebiasaan tidak memperhatikan
saat belajar di sekolah dengan guru, belajar hanya pada saat ulangan harian
atau ujian, kebiasaan belajar yang tidak teratur, mensia-siakan waktu belajar.
Kebiasaan belajar yang seperti ini biasanya dikarenakan siswa belum mengerti
akan pentingnya belajar untuk dirinya sendiri. Apabila belajar telah menjadi
budaya, maka siswa akan melakukan dengan senang dan tanpa paksaan,
bahkan bisa dirasakan kewajiban baginya untuk belajar.
Dari hasil observasi kebiasaan belajar siswa kelas XI Kompetensi
Keahlian Kendaraan Ringan SMK PIRI Sleman Tahun Ajaran 2011/2012
dikatakan kurang baik, hal ini terlihat dari sikap siswa ketika sebelum
pembelajaran dimulai, saat berlangsungnya pembelajaran dan sesudah
pembelajaran. Sebelum pembelajaran dimulai masih banyak siswa menanti
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kehadiran guru memasuki kelas, siswa tersebut tidak menyiapkan dan
membaca materi yang akan dipelajari tetapi mereka membicarakan hal-hal
yang tidak berhubungan dengan pelajaran. Hal ini serupa ketika pembelajaran
berlangsung, banyak siswa yang tidak aktif dalam kegiatan pembelajaran,
seperti siswa tidak memperhatikan penjelasan guru dengan sungguh-sungguh
dan siswa tidak bertanya kepada guru saat mengalami kesulitan dalam
mengerjakan soal latihan. Setelah kegiatan pembelajaran, kebiasaan belajar
siswa yang kurang baik terlihat yaitu saat guru memberikan pekerjaan rumah,
siswa lebih sering mengerjakan di sekolah sebelum pelajaran dimulai dan
melihat jawaban dari teman.
Selain itu dari data kehadiran perpustakaan SMK PIRI Sleman Tahun
Ajaran 2011/2012 dari tanggal 14 Juli sampai 29 Juli 2011 siswa kelas XI
Kendaraan Ringan yang berjumlah 85 siswa yang hadir di perpustakaan
dalam setiap harinya hanya 5 %. Dari data tersebut kebiasaan membaca atau
mempelajari buku yang dilakukan siswa kelas XI Kendaraan Ringan masih
rendah. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa kebiasaan belajar
siswa masih rendah, (Buku daftar hadir kunjungan perpustakaan, 2011).
Berangkat dari situasi tersebut, maka peneliti tertarik untuk
mengadakan penelitian tentang “Pengaruh Persepsi Siswa Tentang Metode
Mengajar Guru Terhadap Kebiasaan Belajar Siswa Kelas XI Mata Diklat
Pemeliharaan dan Perbaikan Chasis dan Sistem Pemindah Tenaga (PPCSPT)




Mutu pendidikan di Indonesia masih rendah. Itu terbukti dengan data
UNESCO (2000) tentang peringkat indeks pengembangan manusia yang
terdiri dari peringkat pencapaian pendidikan, kesehatan, dan penghasilan per
kepala. Indonesia menempati urutan ke-99 pada tahun 1997, ke-105 pada
tahun 1998, dan ke-109 pada tahun 1999 diantara 174 negara di dunia,
(Meilanikasim: 2009).
Penggunaan metode mengajar guru dapat menimbulkan persepsi
siswa yang berbeda-beda terhadap guru. Siswa yang mempunyai persepsi
negatif tentang metode mengajar guru maka siswa cenderung merasa bosan
dan tidak menyukai pelajaran karena siswa memiliki anggapan bahwa
metode mengajar yang digunakan guru konvensional berupa ceramah secara
terus menerus tanpa variasi. Bagi siswa yang mempunyai persepsi positif
tentang metode mengajar guru maka siswa akan memperhatikan yang
diterangkan oleh guru, dan jika ada kesulitan dalam memahami materi yang
diterangkan oleh guru maka siswa tersebut tidak segan-segan untuk bertanya.
Pada mata diklat Pemeliharaan dan Perbaikan Chasis dan Sistem
Pemindah Tenaga (PPCSPT) cara penyampaiannya guru masih
menggunakan metode konvensional berupa ceramah secara terus menerus
tanpa variasi, sehingga menimbulkan kebosanan dan jenuh, karena proses
belajar mengajar terkesan datar yang mengakibatkan peserta didik tidur di
dalam kelas, peserta didik berbicara sendiri dan peserta didik bermain
handphone sendiri di dalam kelas.
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Data nilai rata-rata raport siswa semester ganjil mata diklat
Pemeliharaan dan Perbaikan Chasis dan Sistem Pemindah Tenaga (PPCSPT)
Tahun Ajaran 2011/2012 ada dua kelas masih di bawah Kritria Ketuntasan
Minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah yaitu 7,00. Menunjukkan, kelas XI
KR-A nilai rata-rata raport siswa 6,07 (di bawah KKM), kelas XI KR-B nilai
rata-rata raport siswa 7,81 (di atas KKM), selanjutnya untuk kelas XI KR-C
nilai rata-rata raport siswa 6,94 (di bawah KKM), (SMK PIRI Sleman, 2011).
Berdasarkan interview siswa menganggap mata diklat PPCSPT adalah mata
diklat yang sulit dipelajari. Faktor yang diduga turut mempengaruhi
rendahnya minat siswa dalam memelajari pelajaran PPCSPT adalah faktor
metode mengajar guru. Guru masih menggunakan metode konvensional
berupa ceramah secara terus menerus tanpa variasi sehingga siswa merasa
bosan terhadap mata diklat PPCSPT.
Dari hasil observasi kebiasaan belajar siswa kelas XI Kompetensi
Keahlian Kendaraan Ringan SMK PIRI Sleman Tahun Ajaran 2011/2012
dikatakan kurang baik, hal ini terlihat dari sikap siswa ketika sebelum
pembelajaran dimulai, saat berlangsungnya pembelajaran dan sesudah
pembelajaran. Sebelum pembelajaran dimulai, masih banyak siswa menanti
kehadiran guru memasuki kelas. Ketika pembelajaran berlangsung siswa tidak
memperhatikan penjelasan guru. Setelah kegiatan pembelajaran, kebiasaan
belajar siswa yang kurang baik terlihat yaitu saat guru memberikan pekerjaan
rumah, siswa lebih sering mengerjakan di sekolah sebelum pelajaran dimulai
dan melihat jawaban dari teman.
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Data kehadiran perpustakaan SMK PIRI Sleman Tahun Ajaran
2011/2012 dari tanggal 14 Juli sampai 29 Juli 2011 siswa kelas XI Kendaraan
Ringan yang berjumlah 85 siswa yang hadir di perpustakaan dalam setiap
harinya hanya 5 %. Dari data tersebut kebiasaan membaca atau mempelajari
buku yang dilakukan oleh siswa kelas XI Kendaraan Ringan masih rendah.
Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa kebiasaan belajar siswa
masih rendah, (Buku daftar hadir kunjungan perpustakaan, 2011).
Berdasarkan uraian latar belakang dan identifikasi permasalahan di atas,
maka perlu diadakan penelitian tentang “Pengaruh Persepsi Siswa Tentang
Metode Mengajar Guru Terhadap Kebiasaan Belajar Siswa Kelas XI Mata
Diklat Pemeliharaan dan Perbaikan Chasis dan Sistem Pemindah Tenaga
(PPCSPT) Kompetensi Keahlian Kendaraan Ringan SMK PIRI Sleman
Tahun Ajaran 2011/2012”.
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas dalam penelitian ini dibatasi
yakni pada faktor-faktor yang mempengaruhi kebiasaan belajar siswa. Faktor
yang mempengaruhi kebiasaan belajar siswa yang dimaksud ialah persepsi
siswa tentang metode mengajar guru mata diklat Pemeliharaan dan Perbaikan
Chasis dan Sistem Pemindah Tenaga (PPCSPT). Pertimbangan memilih
faktor tersebut karena banyak siswa mempunyai persepsi negatif tentang
metode mengajar guru dan mata diklat ini termasuk yang diujikan untuk uji
kompetensi pada saat kenaikan kelas XII.
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D. Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian tersebut di atas maka yang menjadikan permasalahan
dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana pengaruh persepsi siswa tentang metode mengajar guru pada
mata diklat Pemeliharaan dan Perbaikan Chasis dan Sistem Pemindah
Tenaga (PPCSPT) kelas XI Kompetensi Keahlian Kendaraan Ringan
SMK PIRI Sleman Tahun Ajaran 2011/2012.
2. Bagaimana pengaruh kebiasaan belajar siswa pada mata diklat
Pemeliharaan dan Perbaikan Chasis dan Sistem Pemindah Tenaga
(PPCSPT) kelas XI Kompetensi Keahlian Kendaraan Ringan SMK PIRI
Sleman Tahun Ajaran 2011/2012.
3. Bagaimana pengaruh persepsi siswa tentang metode mengajar guru
terhadap kebiasaan belajar siswa kelas XI pada mata diklat Pemeliharaan
dan Perbaikan Chasis dan Sistem Pemindah Tenaga (PPCSPT)
Kompetensi Keahlian Kendaraan Ringan SMK PIRI Sleman Tahun
Ajaran 2011/2012.
E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang diharapkan dapat tercapai dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui:
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1. Pengaruh persepsi siswa tentang metode mengajar guru pada mata diklat
Pemeliharaan dan Perbaikan Chasis dan Sistem Pemindah Tenaga
(PPCSPT) kelas XI Kompetensi Keahlian Kendaraan Ringan SMK PIRI
Sleman Tahun Ajaran 2011/2012.
2. Pengaruh kebiasaan belajar siswa pada mata diklat Pemeliharaan dan
Perbaikan Chasis dan Sistem Pemindah Tenaga (PPCSPT) kelas XI
Kompetensi Keahlian Kendaraan Ringan SMK PIRI Sleman Tahun Ajaran
2011/2012.
3. Pengaruh persepsi siswa tentang metode mengajar guru terhadap
kebiasaan belajar siswa kelas XI pada mata diklat Pemeliharaan dan
Perbaikan Chasis dan Sistem Pemindah Tenaga (PPCSPT) Kompetensi
Keahlian Kendaraan Ringan SMK PIRI Sleman Tahun Ajaran 2011/2012.
F. Manfaat Penelitian
Berdasarkan berbagai hal yang telah dikemukakan di atas, penelitian
diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat teoritis
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi ilmu
pengetahuan dan pendidikan.




a. Menyebarluaskan informasi mengenai arti penting persepsi siswa
tentang metode mengajar guru terhadap kebiasaan belajar siswa kelas
XI Kompetensi Keahlian Kendaraan Ringan SMK PIRI Sleman Tahun
Ajaran 2011/2012.
b. Sebagai pendidik maka pengetahuan dan pengalaman selama
mengadakan penelitian dapat ditranformasikan kepada peserta didik




Untuk menjelaskan variabel penelitian yakni persepsi siswa tentang metode
mengajar guru dan kebiasaan belajar siswa maka disajikan kajian teori tentang
variabel-variabel tersebut sebagai berikut :
A. Deskripsi Teori
1. Pesepsi Siswa Tentang Metode Mengajar Guru
a. Persepsi
Menurut Slameto (2010:102) “persepsi adalah proses yang
menyangkut masuknya pesan atau informasi ke dalam otak manusia
melalui indera penglihatan, pendengaran, peraba, perasa dan
penciuman, untuk  melakukan hubungan dengan lingkungannya”.
Kemudian menurut Dewi dan Eviline (2008:132) “persepsi adalah
awal dari segala macam kegiatan belajar dan terjadi pada setiap
kesempatan, baik disengaja atau tidak disengaja”. Sementara itu
menurut Chaplin (2002:358) “persepsi adalah proses mengetahui
atau mengenali objek dan kejadian objektif dengan bantuan indera”.
Di dalam kamus besar Bahasa Indonesia (Depdikbud,
2007:863) menyatakan “persepsi adalah tanggapan atau penerimaan
terhadap seseorang untuk mengetahui beberapa hal melalui
inderanya”. Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, dapat
disimpulkan bahwa persepsi adalah tanggapan langsung seseorang
terhadap informasi-informasi yang masuk melalui proses
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penyaringan untuk mengetahui dan menerima suatu objek dengan
menggunakan alat-alat indera.
Proses timbulnya persepsi didahului oleh adanya stimulus
berupa objek-objek, kejadian-kejadian atau informasi-informasi
yang diterima oleh inderanya seseorang selanjutnya akan
berpengaruh terhadap perilaku seseorang sebagai reaksi adanya
stimulus, sehingga dapat disimpulkan bahwa perilaku seseorang
merupakan fungsi dari pada persepsi. Apabila dikaitkan dengan
siswa dalam melakukan kegiatan belajar, maka dapat dikatakan
bahwa perilaku seorang siswa dalam kegiatan belajarnya
dipengaruhi persepsinya terhadap objek kejadian dan informasi yang
dalam hal ini adalah dari gurunya.
1) Prinsip dasar persepsi
Menurut Fleming dan Levie (1978) yang dikutip oleh Dewi
dan Eviline (2004:133) prinsip dasar persepsi yakni : “Persepsi
bersifat relatif, selektif, dapat diatur, subjektif dan bervariasi”.
Maksud dari persepsi bersifat relatif adalah persepsi yang
diberikan kepada suatu objek  antara individu satu dan lainnya
mempunyai hasil yang berbeda, hal ini tergantung pada siapa yang
melakukan proses persepsi.
Persepsi bersifat sangat selektif dan subjektif, karena
persepsi tergantung pada pilihan, minat, kesesuaian bagi seseorang
yang melakukan proses persepsi, seseorang yang mempunyai
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minat dan kesesuaian terhadap suatu objek maka orang tersebut
akan memberikan persepsi yang baik terhadap objek tersebut.
Kemudian persepsi dapat diatur, untuk menumbuhkan persepsi
yang baik maka dapat dilakukan perlakuan-perlakuan tertentu agar
didapat persepsi yang baik, misalnya dalam kaitan proses
pembelajaran, dengan mengatur metode atau cara yang dapat
menarik perhatian siswa ketika menyampaikan pelajaran. Persepsi
bersifat bervariasi artinya persepsi yang dihasilkan oleh individu
maupun kelompok pada pengaturan stimulus yang sama tentang
suatu objek, dapat berbeda-beda satu dengan yang lainnya.
2) Peran persepsi dalam belajar
Masih menurut Dewi dan Eviline (2004: 133) “Persepsi
menjadi landasan berpikir seseorang dalam belajar. Persepsi
dalam belajar perpengaruh terhadap daya ingat, pembentuk
konsep dan pembinaan sikap”. Persepsi mempengaruhi daya ingat
maksudnya ketika seorang guru menyampaikan materi dengan
mengunakan bantuan beberapa tanda seperti simbol, warna, dan
bentuk maka hal tersebut dapat mempermudah daya ingat siswa
mengenai materi yang disampaikan, karena dengan tanda-tanda
visual maka materi pelajaran lebih mudah dicerna dan mengendap
dalam pikiran siswa.
Persepsi berpengaruh terhadap pembentukan konsep,
maksudnya dalam mengajar seorang harus mampu mengkonsep
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cara menyampaikan materi pelajaran atau metode mengajar
dengan baik, agar materi yang yang disampaikan  menjadi lebih
menarik, mudah dicerna dan sesuai dengan kebutuhan
pembelajaran, dengan demikian akan terbentuk persepsi yang baik
dalam guru mengajar, selain itu seorang guru harus mempunyai
komunikasi yang baik dalam mengajar agar konsep yang telah
dibentuk dapat berjalan dengan lancar.
Persepsi berpengaruh terhadap pembinaan sikap, maksudnya
seorang guru yang berhasil membangun interaksi dengan baik
dengan pembelajar maka guru tersebut telah membina hubungan
yang baik dengan pembelajar. Dalam kaitannya dengan persepsi,
seorang guru dan  pembelajaran memiliki persepsi masing-
masing, sehingga seorang guru harus bisa menjadi panutan untuk
pembelajar agar terbina hubungan yang baik. Makin akrab
hubungan tersebut, semakin mudah bagi guru untuk
mempengaruhi pembelajar untuk melakukan kegiatan belajar
sesuai dengan konsep-konsep guru. Akhirnya dengan persepsi
yang baik maka akan tercipta hubungan yang harmonis antara
seorang guru dengan siswa dalam proses pembelajaran.
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b. Metode Mengajar
Menurut Winarno Surakmad (1982:96) yang dimaksud
dengan “metode mengajar adalah cara yang di dalam fungsinya
merupakan alat untuk mencapai tujuan proses belajar mengajar”.
Kemudian menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain
(2006:3), “Dalam mengajar, guru jarang hanya menggunakan satu
metode saja, tetapi kombinasi dari dua atau lebih  beberapa macam
metode”. Sementara itu menurut Tardif (1989) yang dikutip oleh
Muhibbin Syah (2005:201), “metode mengajar guru adalah cara
yang digunakan guru yang berisi prosedur baku untuk melaksanakan
kegiatan kependidikan, khususnya kegiatan penyajian materi
pelajaran kepada siswa”.
Metode mengajar adalah alat yang dapat merupakan bagian
dari perangkat alat dan cara dalam pelaksanaan suatu strategi belajar
mengajar, dan karena strategi belajar mengajar merupakan sarana
atau alat-alat untuk mencapai tujuan-tujuan belajar, maka metode
mengajar merupakan alat untuk mencapai tujuan belajar”.
(J.J. Hasibuan dan Moedjiono, 2002:3)
Di dalam kamus besar Bahasa Indonesia (Depdikbud,
2007:740) “metode mengajar adalah cara teratur yang digunakan
oleh guru untuk menyampaikan pembelajaran agar mencapai suatu
tujuan”. Sementara itu menurut James Popham dan Eva Baker yang
diterjemahkan oleh Amirul Hadi (2003:141), “mengajar secara
efektif sangat bergantung pada pemilihan dan penggunaan metode
mengajar, karena metode mengajar yang dipergunakan akan
menentukan suksesnya mengajar guru di kelas”.
16
Metode mengajar untuk menyampaikan informasi kepada
siswa akan berbeda dengan cara-cara untuk memantapkan siswa
dalam mengusai pengetahuan, ketrampilan dan sikap oleh karena itu
penggunaan metode tentunya harus disesuaikan dengan konteks
pembelajaran dan tujuan yang ingin dicapai.
Setiap guru mempunyai metode-metode tertentu untuk
menyampaikan pelajaran kepada siswa. Ada berbagai macam
metode mengajar guru yang dipandang digunakan sejak dulu hingga
sekarang pada setiap jenjang pendidikan. J.J. Hasibuan dan
Moedjiono (2002:13-31) mengemukakan bahwa ada 6 (enam)
macam metode mengajar yang dipandang representatif dan dominan
dalam arti digunakan secara luas sejak dahulu hingga sekarang pada
setiap jenjang pendidikan formal. Metode-metode tersebut adalah:
1) Metode Ceramah
Metode ceramah adalah cara penyampaian bahan pelajaran
dengan komunikasi lisan. Metode ceramah ekonomis dan efektif
untuk kepeluan penyampaian informasi dan pengertian.
Kelemahannya adalah bahwa siswa cenderung pasif, pengaturan
kecepatan secara klasikal ditentukan oleh pengajar, kurang cocok
untuk pembentukan ketrampilan dan sikap, dan cenderung
menempatkan pengajar sebagai otoritas terakhir.
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2) Metode Tanya Jawab
Dalam proses belajar mengajar, bertanya memegang
peranan yang penting, sebab pertanyaan yang tersusun baik
dengan teknik pengajuan yang tepat akan:
a) Meningkatkan partisipasi siswa dalam kegiatan belajar
mengajar.
b) Membangkitkan minat dan rasa ingin tahu siswa terhadap
masalah yang sedang dibicarakan.
c) Mengembangkan pola pikir siswa, sebab pertanyaan yang baik
akan membantu siswa agar dapat menentukan jawaban yang
baik.
d) Menuntun proses berpikir siswa, sebab pertanyaan yang baik
akan membantu siswa agar dapat menentukan jawaban yang
baik.
e) Memusatkan perhatian siswa terhadap masalah yang sedang
dibahas.
3) Metode Diskusi
Diskusi adalah suatu proses penglihatan dua atau lebih
individu yang berinteraksi secara verbal dan saling berhadapan
muka mengenai tujuan atau sasaran yang sudah ditentukan
melalui cara tukar-menukar informasi, mempertahankan
pendapat, atau pemecahan masalah.
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Metode diskusi adalah suatu cara penyajian bahan pelajaran
dimana guru memberi kesempatan kepada para siswa (kelompok-
kelompok siswa) untuk mengadakan perbincangan ilmiah guna
mengumpulkan pendapat, membuat kesimpulan, atau menyusun
berbagai alternatif pemecah suatu masalah.
4) Metode Kerja Kelompok
Kerja kelompok adalah salah satu strategi belajar mengajar
yang memiliki kadar cara belajar siswa aktif (CBSA). Tetapi
pelaksanaan menuntut kondisi serta persiapan yang jauh
berbeda dengan format belajar mengajar yang menggunakan
pendekatan ekspositori, misalnya ceramah, bagi mereka yang
belum terbiasa dengan penggunaan metode ini, dan masih
terbiasa dengan pendekatan ekspositori, maka memerlukan
waktu untuk berlatih.
Aspek-aspek yang perlu diperhatiakan dalam kerja
kelompok ialah:
a) Tujuan
Tujuan harus jelas bagi setiap anggota kelompok, agar
diperoleh hasil kerja yang baik. Tiap anggota harus tahu




Dalam kerja kelompok ada tugas yang harus diselasaikan
bersama sehingga perlu dilakukan pembagian tugas, salah
satu persyaratan utama bagi terjadinya kerja sama adalah
komunikasi yang efektif, perlu ada interaksi antara anggota
kelompok.
c) Kepemimpinan
Tugas yang jelas, komunikasi yang efektif, kepemimpinan
yang baik, akan berpengaruh terhadap suasana kerja, dan
pada giliranya suasana kerja ini akan mempengaruhi proses
penyelesaian tugas. Karena itu maka produktivitas dan iklim
emosional kelompok merupakan dua aspek yang saling
berkaitan dalam proses kerja kelompok.
5) Metode Simulasi
Simulasi adalah tiruan atau perbuatan yang hanya berpura-
pura saja (dari kata simulate yang artinya pura-pura atau berbuat
seolah-olah, dan simulation yang artinya tiruan atau perbuatan
yang pura-pura saja).
Metode simulasi ini bertujuan untuk melatih ketrampilan
tertentu, baik yang bersifat profesional maupun bagi kehidupan
sehari-hari. Metode ini bertujuan untuk memperoleh pemahaman




Metode demostrasi merupakan metode mengajar yang
sangat efektif untuk menolong mencari jawaban atas pertanyaan-
pertanyaan mengenai materi pembelajaran yang diperoleh siswa.
Demonstrasi sebagai metode mengajar guru adalah bahwa
seorang guru atau seorang demonstratur (orang luar yang sengaja
diminta), atau seorang siswa memperlihatkan kepada seluruh
kelas suatu proses, misalnya bagaimana menggunakan mesin
ketik manual yang benar.
Dari pendapat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa
metode mengajar adalah cara-cara yang digunakan dalam proses
pengajaran di kelas sehingga mempermudahkan siswa dalam
memahami materi pelajaran secara optimal. Metode mengajar juga
merupakan salah satu komponen penting dalam keberhasilan
kegiatan belajar mengajar.
Dalam proses kegiatan belajar mengajar, tidak semua siswa
mampu untuk berkonsentrasi dalam waktu relatif singkat. Daya
serap siswa terhadap materi pelajaran bermacam-macam.
Penggunaan metode mengajar yang berfariasi diharapkan dapat
mengatasi kendala tersebut.
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c. Pengertian Persepsi Siswa tentang Metode Mengajar Guru
Dari teori persepsi dan metode mengajar guru di atas dapat
disimpulkan pengertian persepsi siswa tentang metode mengajar
guru adalah cara pandang siswa tentang metode yang digunakan
guru saat mengajar dalam menyampaikan materi pelajaran, metode
mengajar yang diterapkan, kemampuan dalam mengelola kelas,
penguasaan materi pelajaran, dan komunikasi dengan siswa.
2. Kebiasaan Belajar
Kebiasaan belajar sering disebut juga dengan cara belajar yang
dilakukan oleh siswa. Kebiasaan belajar yang dilakukan oleh siswa akan
menetukan keberhasilan belajar. The Liang Gie (1995:192) mengemukakan
bahwa “Kebiasaan  belajar adalah segenap perilaku siswa yang ditunjukan
secara ajeg dari waktu ke waktu dalam rangka pelaksanaan belajar”.
Selanjutnya dari Muhibbin Syah (2006:128) “Kebiasaan belajar adalah
proses pembentukan kebiasaan-kebiasaan baru atau perbaikan kebiasan-
kebiasan yang telah ada”.
Slameto (2010:82) mengemukakan bahwa “Kebiasaan belajar
diperoleh dengan cara-cara yang dicapai untuk mencapai tujuan belajar”.
Cara belajar itu sendiri merupakan kegiatan yang rutin dilakukan oleh
siswa dalam rangka usaha untuk mencapai sukses dalam belajarnya, begitu
juga sebaliknya seorang siswa yang kebiasaan belajarnya kurang atau tidak
baik, maka belajarnya tidak akan optimal.
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Keberhasilan siswa dalam belajar yang dilakukan secara teratur
akan mempengaruhi tingkat keberhasilan siswa tersebut dalam mengusai
materi pelajaran. Menurut Burghardt (1973) yang dikutip oleh muhibbin
Syah (2006:120-121) menyatakan bahwa “kebiasaan timbul karena proses
penyusutan kecenderungan respon dengan menggunakan simulasi yang
berulang-ulang”. Dalam proses belajar, pembiasaan juga meliputi
pengurangan perilaku yang tidak diperlukan. Proses penyusutan atau
pengurangan ini terjadi karena muncul suatu pola atau bertingkah laku baru
yang relatif menetap dan otomatis.
Nana Sudjana (2002:166) mengemukakan bahwa “siswa yang
belajar secara rutin dan teratur akan membentuk kebiasaan belajar pada diri
siswa tersebut”. Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam proses belajar
yaitu: cara mengikuti pelajaran di sekolah, cara belajar mandiri, cara
belajar kelompok, cara memelajari buku-buku pelajaran, cara-cara
menghadapi ujian. Jadi kebiasaan belajar merupakan kegiatan yang
dilakukan secara rutin dan teratur di sekolah maupun di luar sekolah.
Di dalam dunia sekolah guru dan siswa sama-sama mempunyai
peran penting untuk mencapai tujuan belajar. Cara siswa di sekolah juga
merupakan bagian yang penting dalam proses belajar sebab di sekolah
siswa akan diberitahu apa saja materi yang harus di pelajari dan bagai
mana cara untuk menguasai materi tersebut. Petunjuk bagaimana cara
mengikuti pelajaran di sekolah yang dikemukakan Nana Sudjana
(2002:165-166) yaitu:
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a. Membaca bahan pelajaran yang lalu dan yang akan dipelajari
selanjutnya agar siap menghadapi pelajaran. Mencatat hal yang belum
dimengerti untuk ditanyakan kepada guru.
b. Memeriksa kelengkapan belajar dan datang lebih awal ke sekolah agar
dapat tempat yang memudahkan komunikasi dengan guru.
c. Mengkonsentrasikan pikiran pada pelajaran guru.
d. Mencatat pokok-pokok pembahasan guru pada kertas lepas dan
mengembangkan dengan bahasa sendiri setelah pelajaran selasai.
e. Mengajukan pertanyaan kepada guru dan mencatat jika ada hal yang
belum jelas.
f. Meminta penjelasan akan tugas yang diberikan guru jika belum jelas.
g. Meminta rangkuman penjelasan materi oleh guru dan menanyakan yang
sesuai dengan materi yang perlu dibaca.
h. Mendiskusikan dengan teman materi pelajaran yang selesai dibahas
oleh guru agar tidak ada kesalahan penafsiran.
i. Membuat kelompok dengan teman untuk membicarakan pokok bahasan
tugas dari guru dan mendiskusikan pada waktu yang tepat.
Kewajiban atau tugas seorang siswa tidak hanya dilakukan saat di
sekolah, tetapi saat di rumah. Kunci keberhasilan belajar di rumah adalah
keteraturan belajar, sebagai contoh misalnya memiliki jadwal belajar
sendiri, mengulang materi di sekolah, mengerjakan soal-soal latihan, dan
sebagainya. Adapun beberapa cara belajar mandiri di rumah yaitu:
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a. Memelajari kembali rangkuman pelajaran-pelajaran yang sudah dicatat
dan membaca sumber yang berkenaan dengan materi tersebut kemudian
merangkumnya dengan bahasa sendiri.
b. Merumuskan pertanyaan di akhir catatan.
c. Menulis pokok-pokok dari pertanyaan yang telah dibuat.
d. Melatih diri dengan pertanyaan yang telah dibuat sehingga jawabannya
betul-betul telah dikuasai.
e. Tidak memfosir belajar terus menerus dalam waktu yang cukup lama.
f. Membaca pertanyaan yang telah dibuat dan dijawab dalam hati sebelum
tidur (Nana Sudjana, 2002:167-168).
Belajar secara mandiri memang memungkinkan seseorang merasa
lebih nyaman karena dapat mengatur jadwal belajarnya sesuai dengan
waktu yang paling tepat untuk belajar bagi seseorang atau siswa tersebut,
namun terkadang belajar secara mandiri juga akan menimbulkan efek
samping berupa kejenuhan, hal ini dikarenakan orang atau siswa tersebut
tidak mempunyai lawan atau teman untuk bertukar pikiran.
Untuk mengatasi hal tersebut yaitu dengan melakukan variasi
belajar yang salah satunya belajar secara kelompok atau membuat
kelompok diskusi. Dengan kelompok diskusi seseorang akan mempunyai
teman untuk saling bertukar maupun berbagi ilmu, selain itu juga dapat
memberi motivasi atau dorongan untuk belajar lebih giat lagi dengan cara-
cara yang lebih menyenangkan. Beberapa petunjuk dalam belajar
kelompok antara lain:
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a. Memilih teman yang paling cocok untuk bergabung dalam satu
kelompok yang terdiri dari 3-5 orang.
b. Menentukan dan menyepakati bersama kapan, di mana dan kapan saja
yang akan dibahas dalam diskusi.
c. Menetapkan pemimpin diskusi dan penulis yang akan mencatat hasil
diskusi.
d. Merumuskan masalah atau pertanyaan yang akan dipecahkan.
e. Membahas dan memecahkan masalah hingga tuntas dengan memberi
kesempatan tiap anggota untuk bertanya.
f. Jika persoalan tidak dapat dipecahkan, soal tersebut ditangguhkan untuk
ditanyakan pada guru.
g. Mencatat hasil kesimpulan diskusi dan membaginya pada anggota
untuk dipelajari di rumah (Nana Sudjana, 2002: 168-169).
Kebiasaan membaca atau mempelajari buku yang dilakukan oleh
siswa juga merupakan hal yang harus diperhatikan demi terciptanya
kebiasaan belajar yang baik. Beberapa cara memelajari buku yang baik
antara lain:
a. Menentukan masalah yang ingin diketahui dari buku yang dipelajari.
b. Melihat daftar isi untuk menentukan bab yang akan dipelajari
c. Membaca semua butir yang diperlukan dan memberi tanda pada bagian
yang penting.
d. Membaca kembali bagian-bagian yang penting yang telah ditandai.
26
e. Kesulitan dalam bahasa asing diatasi dengan rajin memelajari buku dan
tidak bosan membuka kamus (Nana Sudjana, 2002: 170-171).
Saat ujian merupakan momentum yang sangat mencemaskan,
kesibukkan belajar semakin meningkat, sebaliknya perilaku santai mulai
menurun. Hal tersebut tentu keliru, hindari gejala tersebut dengan
membiasakan belajar teratur setiap saat, dengan demikian peristiwa ujian
adalah peristiwa biasa bukan hal luar biasa. Beberapa cara yang dapat
dilakukan saat menghadapi ujian antara lain:
a. Memperkuat rasa percaya diri bahwa pertanyaan yang dihadapi sama
dengan pertanyaan yang dibuat dan dibaca di rumah.
b. Membaca tiap pertanyaan ujian dengan relaks sambil mengiat-ingat
jawaban.
c. Mendahulukan menjawab pertanyaan yang mudah serta memperhatikan
petunjuk pengerjaan soal.
d. Untuk soal uraian, memikirkan dahulu inti jawabannya, merenungkan
pikiran dan kalimat penulisannya barulah menjawabnya.
e. Untuk soal objektif, membaca dengan teliti pertanyaan, menelaah
kemungkinan jawaban dan memilih jawaban yang berkaitan dengan
pertanyaan tersebut.
f. Memeriksa kembali jawaban sebelum diserahkan.
g. Jika semua pertanyaan telah selesai dijawab, keluar ruangan dan tidak
perlu menunggu teman yang lain (Nana Sudjana, 2002: 172-173).
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Selain itu faktor-faktor yang menentukan kebiasaan belajar yang di
kemukakan Slameto (2010:82-88) yaitu:
a. Pembuatan jadwal pelajaran
Jadwal adalah pembagian waktu untuk sejumlah kegiatan yang
dilaksanakan oleh seorang setiap harinya. Jadwal juga berpengaruh
terhadap belajar. Agar jadwal berjalan dengan baik dan berhasil perlulah
setiap siswa mempunyai jadwal yang baik dan melaksanakannya dengan
terartur/disiplin.
b. Membaca dan membuat catatan
Membuat catatan besar pengaruhnya dalam membaca. Catatan
yang tidak jelas dan tidak teratur antara materi yang satu dengan materi
yang lainnya akan menimbulkan rasa bosan dalam membaca selanjutnya
sebaliknya bila catatan yang baik, rapi, lengkap, teratur akan menambah
semangat belajar khususnya dalam membaca, karena tidak terjadi
kebosanan mebaca.
c. Mengulang bahan pelajaran
Mengulang cukup belajar dari ringkasan ataupun juga dapat dari
mempelajari soal jawaban yang sudah pernah dibuatnya. Agar dapat
mengulang dengan baik maka perlulah kiranya disediakan waktu untuk
mengulang dan menggunakan waktu sebaik-baiknya, untuk menghafal
dan memahami bahan yang diulang dengan sungguh-sungguh.
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d. Konsentrasi
Konsentrasi adalah pemusatan pikiran terhadap suatu hal dengan
menyampingkan semua hal lainya yang tidak berhubungan. Dalam
belajar konsentrasi berarti pemusatan pikiran terhadap suatu mata
pelajaran dengan menyampingkan semua hal lainya yang tidak
berhubungan dengan pelajaran.
Agar dapat berkonsentrasi dengan baik perlu diusahakan sebagai
berikut: belajar hendaknya berminat atau mempunyai motivasi yang
tinggi, ada tempat belajar tertentu dengan meja belajar yang bersih dan
rapi, menyelesaikan masalah yang mengganggu dan bertekad untuk
mencapai tujuan hasil terbaik setiap kali belajar
e. Mengerjakan tugas
Agar siswa berhasil dalam belajarnya, perlulah mengerjakan tugas
dengan sebaik-baiknya. Tugas itu mencakup mengerjakan PR,
menjawab soal latihan buatan sendiri, soal dalam buku pegangan, tes
atau ulangan harian, ulangan umum dan ujian.
Dari pendapat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa kebiasaan
belajar adalah cara yang dilakukan siswa secara rutin dan teratur dalam
mengikuti pelajaran di sekolah, menghadapi ujian, aktif mengerjakan tugas,
aktif membaca dan membuat catatan, membuat jadwal belajar, mengulang
pelajaran, meringkas materi pelajaran, dan mempelajari buku pelajaran.
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B. Kerangka Berpikir
Pengaruh Persepsi Siswa Tentang Metode Mengajar Guru Terhadap
Kebiasaan Belajar Siswa
Siswa yang mempunyai persepsi positif tentang metode mengajar guru
akan membuat para siswa tertarik dengan cara mengajar guru yang
bersangkutan, karena siswa menganggap cara mengajar guru menarik, mudah
dicerna dan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran. Selain itu akan tercipta
suasana belajar yang harmonis antara guru dengan siswa, maka siswa selalu
mengharapkan kehadiran guru di kelas untuk proses belajar mengajar. Artinya
siswa termotivasi untuk menguasai materi pelajaran dan belajar secara rutin
dan teratur yang dapat meliputi seorang siswa tersebut aktif mengerjakan
tugas, aktif membaca dan membuat catatan, membuat jadwal belajar,
meringkas materi pelajaran, dan memelajari buku pelajaran. Secara tidak
langsung akan tercipta kebiasaan belajar baik. Dari uraian tersebut dapat
disimpulkan bahwa persepsi siswa tentang metode mengajar guru mempunyai
pengaruh positif dan signifikan terhadap kebiasaan belajar.
C. Penelitian Yang Relevan
Penelitian sebelumnya yang dapat menjadi masukan bagi peneliti
adalah penelitian yang dilakukan oleh Norma Dwijayanti (2008) mahasiswa
UNNES Jurusan Pendidikan Ekonomi Akutansi dengan judul “pengaruh
persepsi siswa tentang metode mengajar guru dan minat belajar terhadap
kebiasaan belajar siswa kelas XI SMA Negeri 13 Semarang Tahun Ajaran
2007/2008”. Hasil analisis data diperoleh kesimpulan bahwa siswa yang
30
mempunyai persepsi positif tentang metode mengajar guru maka kebiasaan
belajarnya baik, adanya siswa yang mempunyai persepsi positif tentang
metode mengajar guru dapat berpengaruh terhadap kebiasaan belajar baik.
Penelitian lain yang menjadi masukan bagi peneliti adalah penelitian
yang dilakukan oleh Novi Mayangsari (2009) “pengaruh persepsi siswa
tentang metode mengajar guru dan motivasi belajar terhadap kebiasaan belajar
IPS siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 10 Surakarta Tahun Ajaran
2008/2009”. Berdasarkan hasil pengujian dengan menggunakan program
SPSS pada variabel persepsi siswa tentang metode mengajar guru diketahui
nilai signifikansi sebesar 0.032 sehingga dapat disimpulkan bahwa ada
pengaruh antara persepsi siswa tentang metode mengajar guru terhadap
kebiasaan belajar IPS siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 10 Surakarta
Tahun Ajaran 2008/2009.
D. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kajian teoritik dan kerangka berpikir di atas maka dapat
diajukan suatu hipotesis sebagai jawaban sementara terhadap permasalahan
yang dihadapi, yaitu “kebiasaan belajar siswa yang mempunyai persepsi
positif mengenai metode mengajar guru, akan lebih baik dari pada siswa yang





Penelitian yang akan dilakukan merupakan penelitian komparatif yaitu
penelitian yang membandingkan satu variabel dengan satu atau lebih variabel
yang lain dalam waktu yang berbeda. Variabel dalam penelitian ini ada 2
variabel, yang terdiri dari 1 variabel bebas dan 1 variabel terikat. Variabel
bebas dalam penelitian ini adalah persepsi siswa tentang metode mengajar
guru. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kebiasaan belajar siswa
kelas XI mata diklat Pemeliharaan dan Perbaikan Chasis dan Sistem
Pemindah Tenaga (PPCSPT) Kompetensi Keahlian Kendaraan Ringan SMK
PIRI Sleman tahun ajaran 2011/2012.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMK PIRI Sleman tahun ajaran
2011/2012, penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 27 Oktober 2011 sampai
dengan tanggal 2 November 2011.
C. Variabel Penelitian
Menurut Suharsimi Arikunto (2006:118) ”variabel adalah objek
penelitian yang menjadi titik perhatian suatu penelitian”. Dalam hal ini
terdapat dua variabel yang berkaitan dengan permasalahan yang ada, yaitu :
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1. Variabel terikat :
a. Kebiasaan belajar siswa (Y)
2. Variabel bebas :
a. Persepsi siswa tentang metode mengajar guru (X)
3. Paradigma penelitian :
Gambar 1. Keterkaitan antara variabel bebas dan variabel terikat
Keterangan :
a. (X) : Persepsi siswa tentang metode mengajar guru
b. (Y) : Kebiasaan belajar siswa
c. : Berpengaruh
D. Definisi Operasional Variabel
Berdasarkan kajian teori yang dipaparkan, definisi oprasional masing-
masing variabel di atas adalah sebagai berikut :
1. Persepsi siswa tentang metode mengajar guru adalah cara pandang siswa
tentang metode yang digunakan guru saat mengajar dalam
menyampaikan materi pelajaran, metode mengajar yang diterapkan,




2. Kebiasaan belajar adalah cara yang dilakukan siswa secara rutin dan
teratur dalam mengikuti pelajaran di sekolah, menghadapi ujian, aktif
mengerjakan tugas, aktif membaca dan membuat catatan, membuat
jadwal belajar, mengulang pelajaran, meringkas materi pelajaran, dan
mempelajari buku pelajaran.
E. Populasi Penelitian
Populasi dalam penelitiannya adalah siswa kelas XI Kompetensi
Keahlian Kendaraan  Ringan SMK PIRI Sleman Tahun Ajaran 2011/2012
berjumlah 85 siswa yang tersebar dalam 3 kelas. Menurut Suharsimi Arikunto
(2006:112) “apabila anggota subjek dalam populasi kurang dari 100, lebih
baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi”.
Berdasarkan ini maka seluruh populasi yang berjumlah 85 siswa menjadi
responden penelitian.
Tabel 1.  Distirbusi Jumlah Siswa Kelas Xi Kompetensi Keahlian Kendaraan
Ringan SMK PIRI Sleman Tahun Ajaran 2011/2012
No. Kelas Jumlah Siswa
1. XI KR A 26
2. XI KR B 33
3. XI KR C 26
Jumlah 85
F. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
angket (Kuesioner) dan metode dokumentasi, yaitu:
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1. Metode Angket (Kuesioner)
Metode angket ini digunakan untuk memperoleh data variabel bebas
yaitu persepsi siswa tentang metode mengajar guru dan variabel terikat
yaitu kebiasaan belajar siswa kelas XI Kompetensi keahlian Kendaraan
Ringan SMK PIRI Sleman Tahun Ajaran 2011/2012.
2. Metode dokumentasi
Metode dokumentasi yang digunakan dalam peneliti ini adalah
mengetahui daftar hadir siswa, dan daftar hadir kunjungan siswa ke
perpustakan kelas XI Kompetensi keahlian Kendaraan  Ringan Tahun
Ajaran 2011/2012.
G. Instrumen Penelitian
Penelitian ini mengunakan metode angket (kuesioner) untuk meperoleh
data tentang persepsi siswa tentang metode mengajar guru dan kebiasaan
belajar siswa kelas XI Kompetensi Keahlian Kendaraan Ringan SMK PIRI
Sleman Tahun Ajaran 2011/2012. Angket ini berisi berisi butir-butir
pertanyaan untuk diberi tanggapan oleh siswa objek penelitian. Angket dalam
penelitian ini dibuat dalam skala likert, masing-masing variabel menyediakan
4 (empat) jawaban alternatif.
Untuk persepsi siswa tentang metode mengajar guru dan kebiasaan
belajar siswa kelas XI mata diklat Pemeliharaan dan Perbaikan Chasis dan
Sistem Pemindah Tenaga (PPCSPT) Kompetensi Keahlian Kendaraan Ringan
SMK PIRI Sleman Tahun Ajaran 2011/2012 diperoleh dengan instrumen
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angket yakni dengan memilih jawaban Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak
Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS). Kemudian untuk masing-masing
butir pernyataan positif diberi skor berturut-turut 4, 3, 2, 1. Adapun kisi-kisi
dari instrumen tersebut dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut:
Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen Persepsi Siswa Tentang Metode Mengajar Guru





1. Persepsi siswa tentang guru dalam
menyampaikan materi pelajaran
1,2,3*,4,5,6* 6
2. Persepsi siswa tentang guru dalam
menerapkan metode mengajar
7,8*,9,10,11* 5












* = No item negatif
Tabel 3. Kisi-Kisi Instumen Kebiasaan Belajar Siswa
Variabel Indikator No Item Jumlah
Kebiasaan
Belajar Siswa
1. Cara mengikuti pelajaran 1,2,3* 3
2. Cara menghadapi ujian 4,5*,6* 3
3. Aktif mengerjakan tugas 7,8*,9 3
4. Aktif membaca dan membuat
catatan
10,11,12*,13 4
5. Membuat jadwal belajar 14,15,16*,17,
18* 5
6. Mengulang pelajaran 19*,20,21,22* 4
7. Meringkas materi pelajaran 23,24*,25,26,
27 5
8. Mempelajari buku pelajaran 28,29,30 3
Total 30
* = No item negatif
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H. Uji Instrumen
Supaya  alat ukur  yang dipakai dapat dipertanggung jawabkan  atau
dapat dipercaya harus dilakukan pengujian. Pengujian tersebut dilakukan
untuk mengetahui tingkat kesahihan dan keandalan instrumen tersebut.
Menggunakan instrumen yang valid dan  reliabel  dalam  proses pengumpulan
data, diharapkan didapatkan  hasil penelitian yang dapat diukur ketepatan
datanya. Dalam penelitian ini pengujian instrumen ini dengan uji pakai,
maksudnya instrumen digunakan untuk mengambil data secara langsung tanpa
di uji cobakan. Setelah itu baru di uji vaiditas dan reliabelnya. Apabila ada
butir soal yang gugur maka data yang didapat tidak dimasukan dalam data
penelitian.
Terdapat dua hal pokok dalam pengujian instrumen, yaitu uji validitas
dan uji reliabilitas :
1. Uji Validitas
Menurut Suharsimi Arikunto yang dikutip Riduwan (2010:97),
validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat keadaan atau
kesahihan suatu alat ukur. Suatu alat instrumen dikatakan valid atau sahih
apabila mempunyai validitas yang tinggi. Pengujian validitas logis
instrumen dilakukan dengan mengkonsultasikan butir-butir instrumen
yang telah disusun kepada para ahli (judgment expert).
Untuk pengujian validitas empiris dilakukan dengan mencoba
instrumen pada sempel. Data yang diperoleh kemudian dianalisis
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menggunakan teknik analisi butir yaitu dengan mengkorelasi antara skor
item instrumen dengan rumus Pearson Product Moment adalah:
Keterangan :
rxy : Koefisien korelasi.
∑X : Jumlah nilai X
N : jumlah subjek
∑y : Jumlah nilai Y
(Suharsimi Arikunto, 2006:170)
Dengan taraf signifikansi 5% dan N = 85 pada instrumen persepsi
siswa tentang metode mengajar guru dan kebiasaan belajar diperoleh
harga r tabel 0,213, sehingga diperoleh patokan butir yang mempunyai
harga r hitung lebih besar atau sama dengan  0,213 dinyatakan sahih atau
valid, sedangkan yang kurang dari 0,213 dinyatakan gugur. Hasil analisis
kesahihan butir dengan menggunakan program SPSS versi 13.0. Untuk
lebih jelas dapat dilihat pada lampiran 5 dan 6 halaman 73-76.
2. Reliabilitas
Reliabilitas menunjukan pada instrumen bahwa instrumen cukup
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data karena
instrumen tersebut sudah baik sehingga mampu mengungkap data yang
bisa dipercaya (Suharsimi Arikunto, 2006:178). Reliabilitas  alat ukur
diketahui dengan menggunkan rumus Alpha Cronbach dengan bantuan
perangkat lunak komputer SPSS 13.0 for windows. Penggunaan rumus ini
dikarenakan pada setiap butir pertanyaan/pernyataan instrumen tersebut
menggunkan skala likert yang mempunyai nilai antara 1-4.
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Keterangan :
r11 : Reliabilitas instrumen
K : Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal
∑σ2b : Jumlah varians butir
σ2t : Varians total
(Suharsimi Arikunto, 2006:196)
Untuk mengadakan interpretasi mengenai besarnya koefisien
korelasi adalah sebagai berikut :
Tabel 4. Besarnya Koefisien Korelasi












I. Teknik Analisis Data
1. Diskripsi Data
Untuk mengidentifikasi kecenderungan variabel penelitian,
digunakan klasifikasi kecenderungan data yang dikelompokkan. Anas
Sudijono (2006) mengemukakan bahwa analisis kecendrungan data




ST : Skor Tertinggi
SR : Skor Terendah
Mideal : Skor Rerata Ideal
SDideal : Skor Deviasi Ideal
Ketentuan nilai kecenderungan data dapat ditentukan dengan melihat
ketentuan pada tabel 5.
Tabel 5. Kategori Tingkat Nilai Rerata Kebiasaan Belajar dan Persepsi
Siswa Tentang Metode Mengajar Guru
2. Pengujian Persyaratan Analisis
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah distribusi
variabel berkurva normal atau tidak. Uji normalitas ini dilakukan








: Harga Kolmogorov-Smirnov yang dicari
1n : Jumlah data yang diobservasi atau diperoleh
2n : Jumlah data yang diharapkan
X > Mideal + 1,5 (SDideal) Sangat tinggi
Mideal + 0,5 (SDideal) < X ≤ Mideal + 1,5 (SDideal) Tinggi
Mideal - 0,5 (SDideal) < X ≤ Mideal + 0,5 (SDideal) Sedang
Mideal - 1,5 (SDideal) < X ≤ Mideal - 0,5 (SDideal) Rendah
X < Mideal - 1,5 (SDideal) Sangat rendah
40
Kaidah yang digunakan dalam uji normalitas adalah jika p
> 0,05 sebarannya dinyatakan normal dan sebaliknya jika p < 0,05
sebarannya dinyatakan tidak normal.
(Sugiyono, 2005:152)
b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah data
penelitian yang akan dianalisis memiliki varian yang sama pada









Sd2 : Varian sampel
N : Jumlah sampel
(Sugiyono, 2005:50)
Setelah diketahui nilai varaian masing-masing varibel, di






F : Nilai homogenitas
S2b : Varian yang lebih besar
S2k : Varian yang lebih kecil
(Sugiyono, 2005:104)
Apabila harga F hitung lebih kecil dari F tabel pada tingkat
signifikasi  = 5%, atau nilai signifikasi (probability) F lebih besar
dari  = 5%, maka data yang diperoleh homogen.
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J. Pengujian Hipotesis
Jika data hasil penelitian telah memenuhi syarat uji normalitas dan uji
varian homogen, maka analisis untuk pengujian hipotesis dapat dilakukan.
Adapun pengujian hipotesis yang digunakan adalah uji beda atau uji t satu
ekor yakni independent samples T test. Uji t satu ekor digunakan untuk
mengetahui beda rata-rata masing-masing variabel bebas (independen)
terhadap variabel terikat (dependen), sehingga dapat diketahui variabel bebas
(independen) berpengaruh terhadap variabel terikat (dependen).
Pengambilan keputusan sebagai berikut jika harga t hitung > t tabel pada
taraf signifikasi 0,05 (α ) maka ha diterima atau sebaliknya. Kemudian  jika















X : Rata-rata variabel
S2 : Varian sampel




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada Bab IV ini disajikan hasil penelitian, meliputi deskripsi data,
pengujian prasyarat analisis, pengujian hipotesis, dan pembahasan hasil
penelitian. Hasil analisis dirangkum dan dilaporkan sebagai berikut :
A. Deskripsi Data
Data penelitian terdiri dari variabel bebas yaitu persepsi siswa tentang
metode mengajar guru (X), dan variabel terikat yaitu kebiasaan belajar siswa
kelas XI mata diklat Pemeliharaan dan Perbaikan Chasis dan Sistem
Pemindah Tenaga (PPCSPT) Kompetensi Keahlian Kendaraan Ringan SMK
PIRI Sleman Tahun Ajaran 2011/2012 (Y).
Pada saat data terkumpul maka dilakukan pengkategorian data untuk
mengetahui kecenderungan data termasuk pada kategori baik atau tidak baik.
Untuk selanjutnya data yang sudah dikategorikan dilakukan uji beda atau uji
t satu ekor yakni independent samples T test. Uji t satu ekor untuk
mengetahui beda rata-rata kebiasaan belajar siswa yang mempunyai persepsi
positif mengenai metode mengajar guru, akan lebih baik dari pada siswa
yang mempunyai persepsi negatif mengenai metode mengajar guru.
Sebelum dilakukan uji beda dilakukan uji prasyarat analisis yakni uji
normalitas dan uji varian homogen. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
uraian berikut :
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1. Persepsi Siswa Tentang Metode Mengajar Guru
Sesuai dengan ketentuan data mengenai kecendrungan persepsi
siswa tentang metode mengajar guru yaitu dengan nilai  M ideal sebesar 73
dan SDideal sebesar 5. Berdasarkan hasil perhitungan nilai Mideal dan
SDideal, maka ketentuan kecenderungan persepsi siswa tentang metode
mengajar guru dapat dijabarkan sebagai berikut :
Tabel 6. Kategori Kecenderungan Persepsi Siswa Tentang Metode
Mengajar Guru
Berdasarkan tabel data penelitian persepsi siswa tentang metode
mengajar guru, maka dapat dilihat nilai rerata yang besarnya 91,46 berada
pada kategori tinggi.
2. Kebiasaan Belajar Siswa
Sesuai dengan ketentuan data mengenai kecendrungan kebiasaan
belajar yaitu dengan nilai  M ideal sebesar 83 dan SDideal sebesar 7.
Berdasarkan hasil perhitungan nilai Mideal dan SDideal, maka ketentuan
kecenderungan persepsi siswa tentang metode mengajar guru dapat
dijabarkan sebagai berikut :
Rentang Nilai Kategori
x> 95,5 Sangat Tinggi
95,5 ≥ x> 90,5 Tinggi
90,5 ≥ x> 85,5 Sedang
85,5 ≥ x> 80,5 Rendah
x< 80,5 Sangat Rendah
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Tabel 7. Kategori Kebiasaan Belajar Siswa
Berdasarkan tabel data penelitian kebiasaan belajar, maka dapat
dilihat nilai rerata yang besarnya 86,71 berada pada kategori tinggi.
B. Analisis Data
1. Uji Persyaratan Analisis
a. Uji Normalitas
Alat uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kolmogorov-Smirnov Test dengan proses penghitungan menggunakan
SPSS 13.0. Hasil perhitungan dapat dilihat pada lampiran 10 halaman
81.
Hasil uji normalitas mempunyai sebaran data yang
berdistribusi normal, dimana harga signifikansi p hitung lebih besar
dari 0,05 ( p > 0,05 ), yaitu signifikasi p persepsi siswa tentang
metode mengajar guru adalah 0,130 dan signifikasi p kebiasaan
belajar siswa adalah 0,324. Selain itu juga dapat dilihat kurva dari
data penelitian di bawah ini:
Rentang Nilai Kategori
x> 93,5 Sangat Tinggi
93,5 ≥ x> 86,5 Tinggi
86,5 ≥ x> 79,5 Sedang
79,5 ≥ x> 72,5 Rendah
x< 72,5 Sangat Rendah
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Persepsi Siswa Tentang Metode Mengajar Guru
Persepsi Siswa Tentang Metode Mengajar Guru
Gambar 2. Kurva persepsi siswa tentang metode mengajar guru
Kebiasaan Belajar Siswa
Gambar 3. Kurva kebiasaan Belajar Siswa
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b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah data
penelitian yang akan dianalisis memiliki varian yang sama pada
setiap kategori variabel independen atau tidak. Alat uji yang
digunakan dalam penelitian ini adalah rumus varian dan rumus F.
Proses penghitungan menggunakan bantuan SPSS 13.0. Hasil
perhitungan dapat dilihat pada lampiran 10 halaman 88.
Data dikatakan homogen jika nilai F hitung lebih kecil dari
pada F tabel ( F hitung < F tabel ) atau nilai signifikasi lebih besar dari
pada 0,05 ( p > 0,05 ). Hasil uji homogenitas menunjukan bahwa
nilai signifikasi adalah 0,139 ( p = 0,139 ), dikarenakan p > 0,05
maka dapat disimpulkan data yang di analisis homogen.
2. Uji Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan jawaban sementara atas permasalahan yang
dirumuskan, oleh sebab itu jawaban sementara ini harus diuji
kebenarannya secara empirik. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini
dilakukan dengan mengunakan teknik uji beda atau uji t satu ekor yakni
independent samples T test. Pengujian hipotesis ini menggunakan
bantuan SPSS 13.0.
Dalam rumusan hipotesis penelitian ini adalah kebiasaan belajar
siswa yang mempunyai persepsi positif mengenai metode mengajar guru,
akan lebih baik dari pada siswa yang mempunyai persepsi negatif
mengenai metode mengajar guru. Sebelum data dianalisis dengan uji t
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dilakukan pengkategorian data kebiasaan belajar siswa yaitu kebiasaan
belajar siswa yang mempunyai persepsi positif mengenai metode
mengajar guru dengan kebiasaan belajar siswa yang mempunyai persepsi
negatif mengenai metode mengajar guru. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
tabel kebiasaan belajar siswa yang mempunyai persepsi positif dengan
negatif pada lampiran 9 halaman 79. Hasil uji t yang dilakukan pada data
ini dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 8. Kebiasaan Belajar Siswa Yang Mempunyai Persepsi
Positif Mengenai Metode Mengajar Guru Dengan
Kebiasaan Belajar Siswa Yang Mempunyai Persepsi





t tabel (dk = 84
α=5%)
p Ket
X - Y 2,854 1,663 0,000 Signifikan
Hasil t hitung sebesar 2,854 > t tabel 1,663 pada taraf signifikan   α
= 5% dan tingkat signifikansi (probability) sebesar 0,000 < 0,05. Dari
hasil uji t di atas dapat dilihat bahwa ada perbedaan kebiasaan belajar
siswa yang mempunyai persepsi positif mengenai metode mengajar
guru dengan kebiasaan belajar siswa yang mempunyai persepsi
negatif mengenai metode mengajar guru. Kebiasaan belajar siswa
yang mempunyai persepsi positif mengenai metode mengajar guru,
akan lebih baik dari pada siswa yang mempunyai persepsi negatif
mengenai metode mengajar guru. Artinya ada pengaruh persepsi
siswa tentang metode mengajar guru (X) terhadap kebiasaan belajar
siswa pada mata diklat Pemeliharaan dan Perbaikan Chasis dan
Sistem Pemindah Tenaga (PPCSPT) (Y).
48
C. Pembahasan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh persepsi siswa
tentang metode mengajar guru terhadap kebiasaan belajar siswa kelas XI mata
diklat Pemeliharaan dan Perbaikan Chasis dan Sistem Pemindah Tenaga
(PPCSPT) Kompetensi Keahlian Kendaraan Ringan SMK PIRI Sleman Tahun
Ajaran 2011/2012.
Hasil analisis data persepsi tentang metode mengajar guru pada mata
diklat Pemeliharaan dan Perbaikan Chasis dan Sistem Pemindah Tenaga
(PPCSPT) siswa kelas XI Kompetensi Keahlian Kendaraan Ringan SMK PIRI
Sleman Tahun Ajaran 2011/2012 mempunyai nilai rerata 91,46 berada pada
kategori tinggi. Hal ini menunjukkan sebagian besar siswa mempunyai persepsi
positif tentang metode mengajar guru, persepsi tersebut dimulai dari cara guru
menyampaikan materi, metode mengajar yang diterapkan, kemampuan dalam
mengelolaan kelas, penguasaan materi pelajaran, dan komunikasi dengan
siswa. Siswa yang mempunyai persepsi positif mengenai metode mengajar guru
maka dapat meningkatkan proses belajar siswa.
Kebiasaan belajar sering disebut juga dengan cara belajar yang
dilakukan oleh siswa. Siswa yang memiliki kebiasaan belajar teratur dalam
kesehariannya akan lebih baik dari pada siswa yang memiliki kebiasaan
belajar kurang teratur dan hanya belajar menunggu saat menjelang ujian tiba
atau saat ada tugas di rumah. Apabila belajar telah menjadi budaya, maka
siswa akan melakukan dengan senang dan tanpa paksaan, bahkan bisa
dirasakan kewajiban baginya untuk belajar.
49
Hasil analisis data kebiasaan belajar siswa pada mata diklat
Pemeliharaan dan Perbaikan Chasis dan Sistem Pemindah Tenaga (PPCSPT)
kelas XI Kompetensi Keahlian Kendaraan Ringan SMK PIRI Sleman Tahun
Ajaran 2011/2012 mempunyai nilai rerata yang besarnya 86,71 berada pada
kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mempunyai
kebiasaan belajar baik, kebiasaan belajar baik tersebut dimulai dari seorang
siswa mengikuti pelajaran di sekolah, menghadapi ujian, mengerjakan tugas,
membaca dan membuat catatan, membuat jadwal belajar, mengulang bahan
pelajaran di sekolah, meringkas materi pelajaran, dan memelajari buku
pelajaran.
Berdasarkan analisis data, hasil uji t yang dilakukan menunjukkan         t
hitung sebesar 2,854 > t tabel 1,663 pada taraf signifikan α = 5% dan tingkat
signifikansi (probability) sebesar 0,000 < 0,05. Dari hasil uji t di atas dapat
diketahui bahwa ada perbedaan kebiasaan belajar siswa yang mempunyai
persepsi positif mengenai metode mengajar guru dengan kebiasaan belajar
siswa yang mempunyai persepsi negatif mengenai metode mengajar guru.
kebiasaan belajar siswa yang mempunyai persepsi positif mengenai metode
mengajar guru, akan lebih baik dari pada siswa yang mempunyai persepsi
negatif mengenai metode mengajar guru. Artinya ada pengaruh persepsi siswa
tentang metode mengajar guru (X) terhadap kebiasaan belajar siswa pada mata







Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang dikemukakan di
atas maka kesimpulan yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :
1. Persepsi siswa tentang metode mengajar guru pada mata diklat
Pemeliharaan dan Perbaikan Chasis dan Sistem Pemindah Tenaga
(PPCSPT), mempunyai nilai rerata 91,46 berada pada kategori tinggi. Hal
ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mempunyai persepsi positif
tentang metode mengajar guru, persepsi tersebut dimulai dari cara guru
menyampaikan materi, metode mengajar yang diterapkan, kemampuan
dalam mengelolaan kelas, penguasaan materi pelajaran, dan komunikasi
dengan siswa.
2. Kebiasaan belajar siswa pada mata diklat Pemeliharaan dan Perbaikan
Chasis dan Sistem Pemindah Tenaga (PPCSPT), mempunyai nilai rerata
yang besarnya 86,71 berada pada kategori tinggi. Hal ini menunjukkan
bahwa sebagian besar siswa mempunyai kebiasaan belajar baik, kebiasaan
baik tersebut dimulai dari seorang siswa mengikuti pelajaran di sekolah,
cara menghadapi ujian, mengerjakan tugas, membaca dan membuat
catatan, membuat jadwal belajar, mengulang bahan pelajaran, meringkas
materi pelajaran, dan memelajari buku pelajaran.
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3. Uji t yang dilakukan menunjukkan ada perbedaan kebiasaan belajar siswa
yang mempunyai persepsi positif mengenai metode mengajar guru dengan
kebiasaan belajar siswa yang mempunyai persepsi negatif mengenai
metode mengajar guru, dengan hasil t hitung sebesar 2,854 > t tabel 1,663
pada taraf signifikan α = 5% dan tingkat signifikansi (probability) sebesar
0,000 < 0,05. Kebiasaan belajar siswa yang mempunyai persepsi positif
mengenai metode mengajar guru, akan lebih baik dari pada siswa yang
mempunyai persepsi negatif mengenai metode mengajar guru. Artinya ada
pengaruh persepsi siswa tentang metode mengajar guru (X) terhadap
kebiasaan belajar siswa pada mata diklat Pemeliharaan dan Perbaikan
Chasis dan Sistem Pemindah Tenaga (PPCSPT) (Y).
E. Keterbatasan Penelitian
1. Penelitian ini mengungkap kebiasaan belajar siswa yang dipengaruhi oleh
beberapa faktor, salah satu faktornya yaitu persepsi siswa tentang metode
mengajar guru, sedangkan faktor-faktor lain yang mempengaruhi
kebiasaan belajar siswa sangat kompleks dan tidak diungkap dalam
penelitian ini, sehingga diharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat
mengungkap kebiasaan belajar siswa berdasarkan faktor – faktor lain.
2. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket tertutup,




3. Penelitian ini hanya melibatkan siswa kelas kelas XI Kompetensi
Keahlian Kendaraan Ringan SMK PIRI Sleman semester ganjil Tahun
Ajaran 2011/2012 sebagai subjek penelitian, sehingga hasil penelitiannya
belum bisa digeneralisir pada kelompok responden yang lebih luas. Selain
itu, kebiasaan belajar yang diukur juga terbatas hanya pada mata diklat
Pemeliharaan dan Perbaikan Chasis dan Sistem Pemindah Tenaga
(PPCSPT), sehingga hasilnya belum tentu sama jika dilakukan pada mata
diklat lainnya.
F. Implikasi Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disajikan implikasi yaitu telah
teruji bahwa terdapat pengaruh persepsi siswa tentang metode mengajar guru
terhadap kebiasaan belajar siswa kelas XI mata diklat Pemeliharaan dan
Perbaikan Chasis dan Sistem Pemindah Tenaga (PPCSPT) Kompetensi
Keahlian Kendaraan Ringan SMK PIRI Sleman Tahun Ajaran 2011/2012,
sehingga siswa perlu diupayakan untuk menciptakan persepsi yang positif
tentang metode mengajar guru supaya tercipta kegiatan belajar mengajar yang
menyenangkan.
G. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas maka dapat
diberikan saran-saran sebagai berikut:
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1. Saran  bagi guru
Seorang guru yang ketat dan tegas  terhadap siswanya akan
mempengaruhi persepsi dari siswa terhadap guru, baik pengaruh positif
maupun negatif, misalnya siswa akan lebih disiplin saat mengikuti
pelajaran guru tersebut karena siswa mempunyai persepsi bahwa guru
yang bersangkutan disiplin. Namun bila sikap ketat dan tegas  itu
diterapkan berlebihan maka akan menimbulkan persepsi siswa bahwa
guru yang bersangkutan kurang bersahabat, akibatnya siswa menjadi
tertekan dalam mengikuti pelajaran guru yang bersangkutan.
Hal tersebut tentu berpengaruh terhadap proses belajar dan metode
mengajar guru. Apabila seorang guru mampu menimbulkan persepsi yang
baik dalam mengajar, proses belajar mengajar dapat berjalan dengan baik,
karena telah terjalin hubungan yang harmonis antara guru dengan siswa.
Siswa yang mempunyai persepsi positif tentang metode mengajar guru
akan dapat meningkatkan proses belajar siswa.
Faktor yang diindikasikan berperan penting untuk meningkatkan
proses belajar siswa adalah kebiasaan belajar. Kebiasaan belajar yang baik
pasti membantu siswa mencapai sukses dalam belajarnya, siswa yang
memiliki kebiasaan belajar teratur dalam kesehariannya akan lebih baik
dari pada siswa yang memiliki kebiasaan belajar kurang teratur dan hanya
belajar menunggu saat menjelang ujian tiba. Apabila belajar telah menjadi
budaya, maka siswa akan melakukan dengan senang dan tanpa paksaan,
bahkan bisa dirasakan kewajiban baginya untuk belajar.
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2. Saran  untuk penelitian selanjutnya
Menurut dasar teori dalam penelitian ini masih banyak faktor yang
mempengaruhi kebiasaan belajar siswa. Diharapkan dalam penelitian
selanjutnya peneliti melakukan penelitian untuk faktor-faktor lain yang
mempengaruhi kebiasaan belajar siswa agar penelitian yang dilakukan
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 ANGKET PERSEPSI SISWA TENTANG  
METODE MENGAJAR GURU 










1. Isilah data identitas saudara pada lembar jawaban yang telah disediakan. 
2. Saudara diminta untuk menjawab pernyataan-pernyataan yang 
berhubungan dengan persepsi siswa tentang metode mengajar guru pada 
mata diklat Pemeliharaan dan Perbaikan Chasis dan Sistem Pemindah 
Tenaga (PPCSPT). 
3. Saudara diminta memberikan jawaban atau tanggapan secara jujur sesuai 
dengan dorongan atau kebutuhan pribadi. 
4. Jawaban atau tanggapan yang saudara berikan dengan cara memberi tanda 
centang (√) pada salah satu alternatif jawaban atau tanggapan yang paling 
cocok dengan dorongan pribadi saudara. Kemungkinan jawaban antara 
lain : 
a. Jika saudara Sangat Setuju (SS) 
b. Jika saudara Setuju (S) 
c. Jika saudara Tidak Setuju (TS) 
d. Jika saudara Sangat Tidak Setuju (STS) 
5. Apapun jawaban yang saudara berikan, angket ini tidak akan 
mempengaruhi nilai/hasil belajar saudara. 
 
IDENTITAS SISWA 
Nama  : ....................................................... 
No. Absen : ..................................................... 
Kelas  : .....................................................
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6. Terima kasih atas kesediaan saudara, selamat mengerjakan.
B. PERNYATAAN
No. Daftar Pernyataan SS S TS STS
1. Sebelum menyampaikan materi guru menyampaikanpokok materi yang akan dibahas
2. Guru menyampaikan materi dengan menarik dan tidakmembosankan
3. Guru menyampaikan materi dengan monoton sehinggatidak menarik dan membosankan
4. Di akhir pelajaran guru memberikan kesimpulan atasmateri yang telah diajarkan
5. Setelah menjelaskan materi guru melakukan tanyajawab dengan siswa
6. Dalam menjelaskan materi guru tidak melakukan tanyajawab dengan siswa
7.
Guru menggunakan metode mengajar yang bervariasi
dan menyenangkan, misalnya: ceramah, diskusi, tanya
jawab dan tugas
8. Saya merasa tidak semangat mengikuti pelajaran karenapilihan metode mengajar guru tidak bervariasi
9.
Setiap akhir pelajaran guru menanyakan kepada siswa
mengenai pilihan metode mengajarnya apakah dirasa
sudah tepat atau masih perlu diperbaiki/diganti metode
lain
10.
Dengan senang hati guru menerima masukan dari siswa
atas pilihan metode mengajar yang diterapkan
11.
Guru tidak pernah menanyakan kepada siswa apakah
pilihan metode mengajar yang diterapkan sudah mampu
mempermudah penyampaian materi pelajaran
12. Setelah menyampaikan materi guru memberi soal latihan
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maupun tugas untuk dikerjakan
No. Daftar Pernyataan SS S TS STS
13. Guru menjelaskan dengan suara yang lantang, jelas, dandapat didengar oleh seluruh siswa
14. Guru memberikan informasi mengenai buku-buku yangdigunakan sebagai sumber belajar
15.
Pada saat mengajar guru tidak memberikan informasi
mengenai buku-buku yang digunakan sebagai sumber
belajar
16. Bila ada siswa yang belum jelas saat memahami materiguru akan mendekati siswa tersebut
17. Dalam menyampaikan materi guru menggunakankomputer
18. Ketika menjelaskan materi guru terlalu banyak membacabuku
19. Guru menjelaskan materi dengan jelas, sistematis, danurut
20. Jika ada siswa yang bertanya tentang materi, guru akanmenjelaskan sampai sejelas mungkin
21. Guru menunjukan pengetahuan yang luas tentang materipelajaran
22.
Jika ada siswa yang ramai dan tidak memperhatikan saat
berlangsungnya pelajaran guru tidak menegur siswa
tersebut
23.
Siswa yang mendapatkan nilai baik akan diberikan
penghargaan/pujian oleh guru, sedangkan siswa yang
nilainya masih rendah diberi motivasi oleh guru agar
terdorong untuk meningkatkan hasil belajar
24. Guru memberikan kesempatan  bagi siswa yang inginberpendapat
25. Guru mau menanggapi siswa yang bertanya mengenaimateri di luar jam pelajaran
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ANGKET KEBIASAAN BELAJAR SISWA
SMK PIRI SLEMAN
A. PETUNJUK
1. Isilah data identitas saudara pada lembar jawaban yang telah disediakan.
2. Saudara diminta untuk menjawab pernyataan-pernyataan yang
berhubungan dengan kebiasaan belajar pada mata diklat Pemeliharaan dan
Perbaikan Chasis dan Sistem Pemindah Tenaga (PPCSPT).
3. Saudara diminta memberikan jawaban atau tanggapan secara jujur sesuai
dengan dorongan atau kebutuhan pribadi.
4. Jawaban atau tanggapan yang saudara berikan dengan cara memberi tanda
centang (√) pada salah satu alternatif jawaban atau tanggapan yang paling
cocok dengan dorongan pribadi saudara. Kemungkinan jawaban antara
lain :
a. Jika saudara Sangat Setuju (SS)
b. Jika saudara Setuju (S)
c. Jika saudara Tidak Setuju (TS)
d. Jika saudara Sangat Tidak Setuju (STS)
5. Apapun jawaban yang saudara berikan, angket ini tidak akan
mempengaruhi nilai/hasil belajar saudara.
6. Terima kasih atas kesediaan saudara, selamat mengerjakan.
IDENTITAS SISWA
Nama : .......................................................
No. Absen : .....................................................
Kelas : .....................................................
Lampiran 2. Angket Kebiasaan Belajar
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B. PERNYATAAN
No. Daftar Pernyataan SS S TS STS
1. Pada saat pelajaran saya selalu berusahakonsentrasi dengan baik
2.
Setiap mengikuti pelajaran saya selalu
memperhatikan penjelasan guru dengan sebaik-
baiknya
3. Pada saat guru menjelaskan materi pelajaran sayabercerita dengan teman
4. Sebelum ujian saya mempersiapkan diri denganbaik
5. Saya selalu mengandalkan bantuan teman dalammengerjakan soal ujian
6. Pada saat akan menghadapi ujian saya selalu gugup
7. Tugas dari guru saya kerjakan dengan tepat
8. Saat mengerjakan tugas saya selalu menyontekjawaban dari teman
9. Saya mencari referensi tugas dari berbagai buku
10. Saya membaca dari berbagai buku
11. Setiap guru menjelasan saya selalu mencatat bagianyang penting
12. Saya tidak mempunyai buku dan catatan
13. Saya mempunyai catatan yang lengkap dan rapi
14. Pada saat di rumah saya membuat jadwal sendiri
15. Belajar sesuai dengan jadwal belajar yang saya buatsendiri
16. Saya belajar jika mengahadapi ulangan dan adatugas saja
17. Di rumah saya belajar minimal 2 jam
18. Setiap belajar di rumah saya sambil mendengarkanradio atau menonton TV
19. Mengulang pelajaran di rumah membuat sayasemakin tidak memahami materi
20. Saya berusaha memahami kembali materi  yangtelah disampaikan oleh guru
21.
Saya selalu memanfaatkan waktu istirahat untuk
mengulang penjelasan yang telah disampaikan oleh
guru
22. Pada saat di rumah saya tidak pernah mengulangpelajaran yang telah disampaikan oleh guru
23. Jika guru berhalangan hadir, saya selalubersemangat disuruh meringkas materi pelajaran
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No. Daftar Pernyataan SS S TS STS
24.
Jika guru berhalangan hadir, saya memilih untuk
bercerita dengan teman dibandingkan meringkas
materi pelajaran
25. Saya fotocopy ringkasan materi milik teman
26. Membuat ringkasan materi agar mempermudahkansaya dalam memahami materi
27. Pada saat membaca buku saya memberi tanda padabagian-bagian yang penting
28. Saya memerlukan waktu yang lama untukmemahami buku pelajaran
29.
Pada saat membaca buku pelajaran saya selalu
melakukan pengulangan dalam hati sehingga mudah
dipahami dan diingat
30.
Saya membutuhkan suasana yang tenang untuk
dapat berkonsentrasi dalam memelajari buku
pelajaran
64













































Multiple modes exist. The smallest value is showna.
Frequency Table
Persepsi Siswa ttg Metode Mengajar Guru
2 2.4 2.4 2.4
2 2.4 2.4 4.7
3 3.5 3.5 8.2
2 2.4 2.4 10.6
1 1.2 1.2 11.8
3 3.5 3.5 15.3
2 2.4 2.4 17.6
1 1.2 1.2 18.8
2 2.4 2.4 21.2
1 1.2 1.2 22.4
1 1.2 1.2 23.5
1 1.2 1.2 24.7
1 1.2 1.2 25.9
2 2.4 2.4 28.2
7 8.2 8.2 36.5
6 7.1 7.1 43.5
9 10.6 10.6 54.1
8 9.4 9.4 63.5
9 10.6 10.6 74.1
8 9.4 9.4 83.5
4 4.7 4.7 88.2
2 2.4 2.4 90.6
2 2.4 2.4 92.9
1 1.2 1.2 94.1
3 3.5 3.5 97.6



































1 1.2 1.2 1.2
1 1.2 1.2 2.4
2 2.4 2.4 4.7
1 1.2 1.2 5.9
3 3.5 3.5 9.4
2 2.4 2.4 11.8
1 1.2 1.2 12.9
5 5.9 5.9 18.8
4 4.7 4.7 23.5
5 5.9 5.9 29.4
3 3.5 3.5 32.9
7 8.2 8.2 41.2
5 5.9 5.9 47.1
6 7.1 7.1 54.1
6 7.1 7.1 61.2
4 4.7 4.7 65.9
4 4.7 4.7 70.6
5 5.9 5.9 76.5
1 1.2 1.2 77.6
2 2.4 2.4 80.0
3 3.5 3.5 83.5
2 2.4 2.4 85.9
1 1.2 1.2 87.1
1 1.2 1.2 88.2
1 1.2 1.2 89.4
1 1.2 1.2 90.6
3 3.5 3.5 94.1
3 3.5 3.5 97.6
1 1.2 1.2 98.8



















































Std. Dev. = 0.29412
N = 85




























































Multiple modes exist. The smallest value is showna.
Statistics









































Multiple modes exist. The smallest value is showna.
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Frequency Table
Kategori Persepsi ttg Metode Mengajar
31 36.5 36.5 36.5















Kategori Persepsi ttg Metode Mengajar
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Kategori Kebiasaan Belajar
40 47.1 47.1 47.1



















Kategori Persepsi Siswa Tentang
Metode Mengajar Guru N Mean Std. Deviation
Std. Error
Mean
Kebiasaan Belajar Siswa Positif (>=3,01 54 2.9365 .23625 .03215















Sig. (2-tailed) .000 .011
Mean Difference .17229 .17229
Std. Error Difference .06037 .06526




Kriteria Uji Homogenitas Varian dengan Levene’s Test:
Varian kedua kelompok bersifat homogen jika signifikansi p > 0,05.
Hasil Uji Homogenitas Varian:
Varian homogen karena nilai signifikansi p = 0,139 (> 0,05).
Kriteria Uji t:
Perbedaan kebiasaan belajar siswa yang mempunyai persepsi positif mengenai
metode mengajar guru dengan kebiasaan belajar siswa yang mempunyai
persepsi negatif mengenai metode mengajar guru bersifat signifikan jika
probabilitas t hitung < 0,05.
Hasil Uji t:
Nilai t hitung = 2,854
Probabilitas t hitung = 0,000
Karena probabilitas t hitung = 0,000 (< 0,05), maka terdapat perbedaan
kebiasaan belajar siswa yang mempunyai persepsi positif mengenai metode
mengajar guru dengan kebiasaan belajar siswa yang mempunyai persepsi
negatif mengenai metode mengajar guru
DAFTAR NILAI RAPORT SEMESTER GANJIL TAHUN 2011/2012
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Lampiran 11. Daftar Nilai Raport Smester Ganjil SMK PIRI Sleman
Tahun Ajaran 2011/2012
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Lampiran 16. Kartu Bimbingan Tugas Akhir Skripsi
Lampiran 17. Bukti Selesai Revisi Tugas Akhir Skripsi
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